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ABSTRAK 
SYEIQIDO SORA DATU.Skrining Anti Bakteri Ekstrak  KasarSargassum sp. 
Terhadap Bakteri Vibrio parahaemolyticus danVibrio harveyi.  Di bawah  
bimbinganArniati Massinai sebagai Pembimbing utama dan Jamaluddin 
Jompa sebagai Pembimbing Anggota. 
 
 
Antibiotik menimbulkan resistensi terhadap bakteri patogen, munculnya 
sifat resistensi dan infeksi patogenitas bakteri membuat para ilmuwan berupaya 
untuk menemukan obat baru. Upaya yang dilakukan salah satunya adalah 
pemanfaatan organisme laut sebagai agen antibakteri alami salah satunya yaitu 
alga coklat Sargassum sp. Tujuan dari Peneitian ini untuk mengetahui aktivitas 
dan potensi antibakteri ekstrak Sargassum sp. dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyi dengan tingkat 
kepolaran pelarut yang berbeda.  Ekstraksi dilakukan dengan metode meserasi 
dengan menggunakan tiga tingkatan kepolaran dimulai dari pelarut metanol.etiil 
asetat dan n-heksana. Pengujian aktivitas dan potensi antibakteri dengan metode 
difusi agar.Hasil yang di dapatkan 1).Pelarut metanol memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyiyang 
tergolong dalam kategori lemah. 2).  Pelarut etil asetat dan n heksan tidak 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio 
harveyi 
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ABSTRACT 
SYEIQIDO SORA DATU.Antibacterial Screening of Seaweed Extracts 
Sargassum sp. Against Vibrio Parahaemolyticus and Vibrio harveyi.Guided by 
Arniati Massinai as the main adviser and Jamaluddin Jompa as the member 
adviser. 
 
 
 
Antibiotics cause resistance to pathogenic bacteria, the emergence of 
resistance and bacterial pathogenic infections make scientists trying to find new 
drugs. One of the efforts is used marine organism as a natural antibacterial 
agent,  one of them is Sargassum sp.  The purpose of this study was to 
determine the ability of the extract  Sargassum sp.  In inhibiting the growth of  
Vibrio parahaemolyticus and Vibrio harveyi bacteria with different levels of 
solvent start from metanol, etil asetat and n- heksan.  Antibacterial sensitivity test 
using disc diffusion method.  The results of the test showed that  1). sargassum 
sp which extract by metanol solvent inhibit the growth of Vibrio  parahemolyticus 
and Vibrio harveyi bacteria. 2). sargassum sp which extract by etil sestat and n -
heksan solvent can't inhibit the Vibrio parahemolyticus and Vibrio. harveyi 
bacteria. 
 
 
Kata Kunci :Sargassum sp., Antibacterial Compounds, Vibrio parahaemolyticus, 
Vibrio harveyi 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bakteri merupakan organisme yang paling umum dijumpai di lingkungan 
akuatikserta memiliki keragaman morfologi, ekologi dan fisiologis yang cukup 
tinggi.Sebagian besar bakteri patogen memiliki sel berbentuk batang pendek dan 
tergolong bakteri gram negatif.Austin (1999) mengidentifikasikelompok bakteri 
yang merupakan penyebab utama penyakit infeksi bakterial pada organisme 
perairan salah satunya merupakan bakteri jenisVibrio.Bakteri jenis Vibrio 
menyerang organisme laut maupun budidaya seperti udang, ikan, dan jenis 
kerang-kerangan.Penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri jenis ini dikenal dengan 
penyakit Vibriosis. 
Vibriosis merupakan salah satu penyakit yangpada umunya banyak 
menyerang udang. Bakteri ini merupakan jenis patogen yang menginfeksi dan 
menyebabkan penyakit pada saat kondisi udang lemah dan faktor lingkungan 
yang  ekstrim(Lopillo, 2000).Selain udang,Vibriojuga menyerang hampir semua 
jenis ikan laut yang dibudidayakan,bakteri ini bersifat sangat ganas dan 
berbahaya baik pada budidayaikan airlaut maupun air payau karena dapat 
bertindak sebagai patogen primer dan sekunder (Ilmi, 2001). 
Kematian udang yang diakibatkan oleh vibriosis pernahterjadi pada 
pembenihan udang di pantai utara jawa tengah, selain itu bakteri Vibrio pernah 
ditemukan menginfeksi udang ditambakKota Tarakan, Kecamatan Tarakan 
Barat.Selain di Indonesia kasus serupa pernah terjadi di Negara-negara lain 
seperti Thailand, Filipina, India dan Jepang (Dhar, 2001).Ilmiah, (2012)juga 
menemukan  bakteriVibrio berpotensi sebagai penyakit vibriosis pada ikan 
kerapu macan di Keramba jaring Apung kabupaten Barru. 
Penanganan penyakit vibriosis inidilakukan dengan pemberian pakan 
dengan antibiotik, akantetapi pemakaian antibiotik ternyatamenimbulkan masalah 
baru karena sifatnya yang tidak ramah lingkungan.  Zat- zat antibiotik tersebut 
dapat meningkatkan resistensi terhadap bakteri patogen (Soemardiharjo,1999). 
Antibiotik menimbulkan resistensi mikrobia, munculnya sifat resistensi dan 
infeksi patogenitas bakteri membuat para ilmuwan berupaya untuk menemukan 
obat baru. Salah satu upaya yang dilakukan adalah pemanfaatan organisme laut 
sebagai agen antibakteri alami (Setyaningsih, 2012) 
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Penelitian sebelumnya telah melakukan pengujian terhadap potensi 
antibakteri yang berasal dari organisme laut (Challouf, 2012).Lestari (2000) 
menemukan senyawa yang terkandung dalam mikroalga berpotensi sebagai 
antibakteri, Umamaheshwari (2009) melakukan pengujian aktivitas antibakteri 
dari ekstrak lamun.Ekstrak lamun jenisHalophila ovalis dan Halodule pinifolia 
terbukti mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Acinetobacter sp, Salmonella 
typhi, Proteusmirabilis dan Pseudomonas aeruginosa. Selanjutnya 
Lisdayanti(2013) mendapatkan fraksi dari ekstrak lamun Enhalus acoroides yang 
berasal dari Kepulauan Spermonde Makassar dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus.Putranti (2013) menemukan Phaeophyceae di 
daerah tropismemproduksi metabolit sekunder,danPhaeophyceae (alga coklat) 
menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi dibanding Rhodophyceae dan 
Chlorophyceae. 
Beberapa penelitian telah melaporkan manfaat Sargassumsp. sebagai 
salah satu produk sintesis alami yang paling produktif memiliki sejumlah 
metabolit bioaktifsebagai senyawa antibakteri, Sastry dan Rao, 1994 dalam 
Bachtiar, 2012 menyatakan bahwa Sargassumsp. memiliki kandungan tanin, 
iodin dan fenol yang berpotensi sebagai bahan antimikroba terhadap beberapa 
jenis bakteri patogen.  Widowati (2013) melaporkan Sargassum sp. yang berasal 
dari perairan Jepara mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli 
dan Staphylococcus aureus.  Untuk penelitian Sargassum sp. yang bersal dari 
pulau lae-lae terhadap bakteri jenis Vibriobelum didapatkan 
informasinya.Olehnya penelitian tentang skrining anti bakteri dari ekstrak  kasar 
rumput laut Sargassum sp. terhadapbakteri Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio 
harveyii penting untuk dilakukan. 
 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dan potensi 
antibakteri ekstrak Kasar Sargassum sp dari berbagai tingkatan pelarut terhadap 
bakteri Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyi. 
Kegunaannya adalah sebagai bahan dasar untuk penelitian selanjutnya 
tentang uji aktivitas ekstrak kasar sargassum terhadap bakteri patogen lainnya. 
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C. Ruang Lingkup 
Penelitian ini memiliki ruang lingkup berupa uji aktivitas dan 
potensiantibakteridari ekstrak Sargassum sp terhadap bakteri 
Vibrioparahaemolyticus dan Vibrio harveyi,. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Vibriosis 
Vibriosis merupakan salah satu penyakit yang banyak menyerang 
udang.Salah satu jenis bakteri vibrio penyebabnya adalah Vibrio alginolitycus 
dan Vibrio harveyi.Bakteri Vibrio masuk ke dalam tubuh udang melalui perairan 
dan makanan yang terkontaminasi oleh bakteri vibrio.Terdapat hubungan antara 
terjadinya penyakit dengan jumlah bakteri Vibrio. Oleh karena itu salah satu 
upaya proteksi terjadinya penyakit vibriosis adalah pengendalian populasi bakteri 
vibrio melalui pemberian pakan yang mengandung senyawa antibakteri 
(Umamaheshwari ,2009). 
Bakteri Vibrio bersifat oportunis, artinya bakteri akan menginfeksi inang 
pada saat kondisi tubuh inang dalam keadaan lemah. Gejalan klinis yang biasa 
dilihat pada penyakit vibriosis yaitu nafsu makan udang turun dan timbul warna 
merah pada tubuh udang (Haliman, 2008) 
Bakteri Vibrioyang mengakibatkan kematian udang dalam waktu yang 
cepat dan dalam jumlah yang besar .Udang yang terserang Vibrio umumnya 
ditandai dengan gejala klinis, di mana udang terlihat lemah, berwarna merah 
gelap atau pucat, antena dan kaki renang berwarna merah. Bakteri ini 
merupakan jenis patogen yang menginfeksi dan menyebabkan penyakit pada 
saat kondisi udang lemah dan faktor lingkungan yang  ekstrim (Lopillo, 2000). 
Genus Vibrio merupakan agen penyebab penyakit vibriosis yang 
menyerang hewan laut seperti ikan, udang, dan kerang-kerangan.Spesies Vibrio 
yang berpendar umumnya menyerang larva udang dan penyakitnya disebut 
penyakit udang berpendar. Bakteri Vibrio menyerang larva udang secara 
sekunder yaitu pada saat dalam keadaan stress dan lemah, oleh karena itu 
sering dikatakan bahwa bakteri ini termasuk jenis opportunistic patogen. 
Pemberian pakan yang tidak terkontrol mengakibatkan akumulasi limbah organik 
di dasar tambak sehingga menyebabkan terbentuknya lapisan anaerob yang 
menghasilkan H2S.Akibat akumulasi H2S tersebut maka bakteri patogen 
oportunistik, jamur, parasit, dan virus mudah berkembang dan memungkinkan 
timbulnya penyakit pada udang. Ciri-ciri udang yang terserang vibriosis antara 
lain kondisi tubuh lemah, berenang lambat, nafsu makan hilang, badan 
mempunyai bercak merah-merah (red discoloration) pada pleopod dan 
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abdominal serta pada malam hari terlihat menyala. Udang yang terkena vibriosis 
akan menunjukkan gejala nekrosis (Rozi, 2008).  
Vibrio merupakan penyebab utama penyakit udang menyala dan 
dapatberperan sebagai patogen primer ataupun patogen sekunder. Sebagai 
pathogen primer, Vibrio masuk melalui kontak langsung dengan organisme; 
sedangkansebagai patogen sekunder, Vibrio menginfeksi organisme yang telah 
terlebihdahulu terinfeksi penyakit lain. Menurut Rheinheimer (1985) Vibrio 
menyerangdengan merusak lapisan kutikula yang mengandung khitin 
dikarenakan Vibrio memiliki chitinase, lipase, dan protease. Penyakit udang 
menyala ini pada umumnya menyerang udang pada stadia mysis sampai awal 
pasca larva (Taslihan,1988). 
Penanganan yang paling umum dilakukan untuk mengatasi 
penyakitudang menyala akibat infeksi Vibrio harveyiadalah dengan 
menggunakan bahan-bahan kimia seperti :Chloramphenicol 1,9 ppm, 
Oxytetracycline 2 ppm, Furazalidon 2-4 ppm, dan Prefuran 1,5-2,0 ppm. Akan 
tetapi sebagian besar obat-obatan yang digunakan tersebut pada akhirnya tidak 
efektif dan dapat mengakibatkan kelainan (deformities) pada larva udang serta 
dapat juga berakibat berkembangnya resistensi bakteri terhadap obat (Rukyani, 
1999) 
Perlu di perhatikan jenis antibiotika yang digunakan karena beberapa 
jenis antobiotika, seperti golongan chlorampenikol dan nitrofuran, telah dialarang 
penggunaannya karena bias meniggalkan residu di dalam tubuh udang. 
 
B. Bakteri 
Bakteri terdapat secara luas di lingkungan alam yang berhubungan 
dengan hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, air, dan tanah. Pada kenyataannya 
sangat sedikit  sekali lingkungan yang bersih dari bakteri. Bakteri adalah 
mikroorganisme bersel tunggal yang tidak terlihat oleh mata, tetapi dengan 
bantuan mikroskop mikroorganisme tersebut akan tampak. Ukuran bakteri 
berkisar antara 0,5μm- 10μm dan lebar 0,5μm-2.5μm tergantung jenisnya. 
Walaupun terdapat beribu  jenis bakteri tapi hanya ada beberapa karakteristik 
bentuk sel yang yang  ditemukan yaitu bentuk bulat, batang, spiral, koma 
(Muliani,2006). Gambar karakteristik bentuk sel pada bakteri disajikan pada 
(Gambar.1). 
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Gambar 1.Bentuk sel bakteri (a) Basil, (b) Kokus, (c) Spiral 
(Sumber: Kayser dalam Lisdayanti, 2013). 
 
  Berdasarkan sumber karbonnya bakteri digolongkan atas bakteri 
heterotrof dan autotrof.Bakteri heterotrof merupakan jenis bakteri yang 
membutuhkan bahan organik sebagai sumber karbon untuk 
pertumbuhannya.Organisme heterotrof tidak dapat mensistesis bahan organik 
ataupun senyawa berkarbon dari bahan anorganik. Oleh karena itu golongan ini 
harus mendapat sumber nutriennya dari bakteri heterotrof yang lain atau autotrof. 
Bakteri heterotrof biasa dikenal sebagai dekomposer dan konsumen pada rantai 
makanan. Sedangkan autotrof hanya menggunakan karbondioksida atau 
karbonat inorganik sebagai satu-satunya sumber karbon (Burford ,2003). 
 Bakteri memegang peranan penting dalam dekomposisi nutrien organik di 
dalam kegiatan produksi akuakultur dan sedimen tambak . Di dalam kolam atau 
tambak, bakteri sering ditemukan di sedimen dasar, yang biasanya mengandung 
banyak bahan organik dan aerasi kurang bahkan anaerob ( Burford, 2003).  
Bakteri heterotrof yang ada dalam perairan biasanya akan memanfaatkan 
pakan yang tidak termakan (un aeaten feed), feses dan bahan organik lain 
sebagai sumber protein untuk dirubah menjadi amonia inorganik. Proses 
perubahan nitrogen dari protein menjadi amonia inorganik disebut mineralisasi. 
Hampir 85% nitrogen yang terdapat di pakan yang diberikan ke udang biasanya 
akan menjadi amonia (Wyk et al. 1999).  
 Jika bahan organik yang terdekomposisi mengandung terlalu banyak 
nitrogen, mikroorganisme perombak akan tumbuh dengan baik dan kelebihan 
nitrogen akan dilepaskan ke lingkungan dalam bentuk nitrogen inorganik 
(mineralisasi). Peningkatan bahan organik dalam tambak dapat menyebabkan 
meningkatnya populasi bakteri. Bahan organik yang ada akan digunakan bakteri 
sebagai sumber pakan untuk pertumbuhan dan perkembangannya Lebih lanjut 
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dikatakan bahwa populasi bakteri Vibrio sp lebih banyak terdapat dalam tanah 
dibandingkan dalam air. Hal ini menunjukkan tingginya penimbunan bahan 
organik pada tanah akibat sisa pakan dan kotoran udang (Ginting 1995). 
 Dalam pengelompokan atau penggolongan bakteri,selain dapat 
dibedakan atas dasar pergerakannya, bakteri juga dapat di kelompokkan atas 
dasar perbedaan struktur pada dinding selnya. Pengelompokan atas dasar 
struktur dinding sel mula-mula diperkenalkan oleh ahli berkebangsaan Denmark 
pada tahun 1884 bernama Christian Gram,melalui suatu pengalaman empiris 
ada saat beliau melakaukan pewarnaan terhadap bakteri (Ijong, 2015).  
 Pengelompokan bakteri menurut reaksi Gram pewarnaan sebenarnnya 
didasarkan pada pewarnaan dinding seldari bakteri tersebut. Dalam, proses 
pewarnaan dinding sel bakteri yang mengikat pewarna dasar (Kristal ungu) akan 
mmeberikan respon warna ungu (violet) sehingga bakteri tersebut dikelompokkan 
dalam gram positif. Sedangkan dinding sel bakteri yang tidak mengikat pewarna 
dasar, tetapi menyerap pewarna tandingan (safranin) akan memebrikan respon 
warna merah atau merah muda (pink) sehingga bakteri ini dikelompokkan pada 
gram-negatif (Ijong, 2015). 
 Perbedaan respons pada metode pewarnaan sel bakteri tersebut di atas 
dapat terjadi karena adanya perbedaan dalam struktur disning sel dari kedua 
bakteri tersebut. Bakteri gram positif memiliki peptidoglikan tipis sehingga mudah 
di pecahkan.Di samping itu pada bagian luar sel bakteri gram negative dibungkus 
oleh lapisan lipopolisakarida dan atau lipopoprotein.Bakteri gram positif memiliki 
struktur yang lebih padat terutama terhadap struktur peptidoglikannya, di banding 
dengan gram negatif. Pada bakteri gram negatif juga terdapat celah pada dindig 
selnya (porin) hal ini dapat memberikan alasan mengapa bakteri gram negatif 
lebih cepat mengalami kematian jika diberikan senyawa antibiotik di banding 
bakteri gram positif ( Ijong, 2015). 
1. Vibrio parahaemolyticus 
Vibrio parahaemolyticus teridentifikasi sebagai patogen pangan pertama 
kali di Jepang, pada tahun 1950.  Infeksi disebabkan oleh konsumsi sarden, 
dengan 272 orang sakit dan 20 meninggal.  Sejak itu, Vibrio parahaemolyticus 
dikenal sebagai penyebab penyakit karena seafood mentah atau setengah 
matang di Jepang dan beberapa negara Asia lainnya (Daniels, 2000).  
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Bakteri Vibrio parahaemolyticus  merupakan bakteri gram negatif, 
halofilik, bersifat motil atau bergerak, berbentuk bengkok atau koma (Gambar 
2)menghasilkan energi untuk pertumbuhan dengan oksidasi, fakultatif anaerob 
dan mempunyai flagelum kutub tunggal dan tidak dapat membentuk spora serta 
bersifat zoonosis (Austin 2010). Perubahan bentuk morfologi Vibrio 
parahaemolyticus  dapat terjadi dengan perlakuan suhu dingin dan kondisi 
lingkungan yang tidak menunjang (Chen, 2009).Bakteri Vibrio parahaemolyticus  
dapat hidup sebagai koloni pada kerang-kerangan, udang, ikan dan produk 
makanan laut lainnya Bakteri Vibrio parahaemolyticus  masuk ke dalam tubuh 
manusia yang mengkonsumsi produk makanan laut seperi udang, kerang, 
ataupun ikan mentah yang dimasak kurang sempurna (Sudheesh and Xu,  2001). 
 
Gambar 2.Morfologi sel bakteri Vibrio parahaemolyticus 
 Klasifikasi Bakteri Vibrio parahaemolyticus: 
Kingdom : Bacteria 
Division : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Order : Vibrionales 
Family : Vibrionaceae 
Genus :Vibrio 
 Species :Vibrio parahaemolyticus 
 
2. Vibrio harveyi 
  Secara umum ciri-ciri Vibrio yaitu berbentuk koma atau batang 
pendek,bengkok atau lurus, bersel tunggal, mempunyai alat gerak berupa flagella 
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kutubtunggal (monotoric flagel), termasuk gram negatif, ukuran sel 1-4 µm, 
tidak membentuk spora, oksidase positif, katalase positif, serta proses fermentasi 
karbohidratnya tidak membentuk gas. Bakteri ini selain didapatkan di air laut juga 
ditemukan di air payau, hal ini dibuktikan denganditemukannya penyakit vibriosis 
pada ikan air payau (Sunaryanto, 1987).Vibrio juga termasuk bakteri yang 
bersifat halofil , yaitu tumbuh dengan rentang toleransi salinitas 5-80 ppt dan 
tumbuh optimal pada salinitas 20-40 ppt (Taslihan,1988). 
 
 
Gambar 3.Morfologi Sel bakteri Vibrio harveyi, (Sumber : Ajitama (2014)) 
   Bakteri Vibrio harveyiadalah bakteri yang berasal dari air laut dan 
merupakan  bakteri gram negatif yang berbentuk batang, bersifat anaerob 
fakultatif dan kemoorganotrof. Bakteri ini dapat menyerang udang -udangan, 
utamanya udang windu ( P. monodon ) pada tahap larva hingga dewasa. Udang 
windu ( P. monodon) yang terserang menunjukkan gejala pergerakan yang 
lambat, terdapat perluasan  bintik merah pada kaki jalan dan kaki renang, serta 
bintik hitam pada bagian nsang. Bakteri Vibrio  dapat dikultur pada media TCBSA 
(Austin, 1989).  
  Dalam pertumbuhannya, bakteri ini sering kali mengeluarkan enzim 
 protase untuk mengurai bahan-bahan protein menjadi asam amino. Tanpa 
aktifitas ini, bakteri Vibrio harveyi tidak dapat tumbuh dan melangsungkan proses 
metabolitnya. Dalam penelitian Sarida dkk. (2010) ditemukan bahwa senyawa 
antibakteri antrakuonin dan skopoletin bersifat seperti fenol mampu menghambat 
 produksi enzim bakteri Vibrio harveyi, dimana kedua zat tersebut bekerja secara 
spesifik pada membran sitoplasma bakteri. 
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 Penyakit vibriosis yang disebabkan oleh bakteri Vibrio harveyi mempunyai 
sifat menyerang yang ganas.Hal ini karena bakteriVibrio harveyi dilengkapi 
dengan flagel dan mampu tumbuh pada kondisi yang ekstrim. Sehingga 
seringkali menjangkiti berbagai jenis ikan dan udang utamanya udang windu( P. 
monodon). Tidak hanya menyebabkan penyakit vibriosis, bakteri ini juga dapat 
menyebabkan  penyakit udang dan pengrusakan sirip pada ikan  (Kordi, 2011). 
 Bakteri Vibrio harveyiyang berasal dari laut ini memiliki ciri khusus yang 
menyala pada kondisi gelap sehingga mudah dikenali diperairan tambak. Berikut 
ini Klasifikasi bakteri Vibrio harveyimenurut Kirkup (2010) : 
Kingdom : Bacteria 
Division : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Order : Vibrionales 
Family : Vibrionaceae 
Genus :Vibrio 
 Species :Vibrio harveyi 
 
C. Anti bakteri 
 Antibakteri adalah senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan atau 
mematikan bakteri.Antibakteri dalam defenisi yang luas adalah suatu zat yang 
mencegah terjadinya pertumbuhan dan reproduksi bakteri.Antibiotik maupun 
antibakteri sama-sama menyerang bakteri.Antibakteri biasanya dijabarkan 
sebagai suatu zat yang digunakan untuk membersihkan permukaan dan 
menghilangkan bakteri yang berpotensi membahayakan (Volk dan Wheeler, 
1993). 
Antibakteri adalah jenis bahan tambahan yang digunakan dengan tujuan 
pangan. Beberapa jenis senyawa yang mempunyai aktivitas antibakteri adalah 
sodium benzoat, senyawa fenol, asam-asam organik, asam lemak rantai medium 
dan esternya, sulfur dioksida dan sulfit, nitri, senyawa kolagen dan surfaktan, 
dimetil karbonat dan metil askorbat. Antibakteri alami baik dari produk hewani, 
tanaman maupun mikroorganisme misalnya bakteriosin (Luthana, 2008).Zat 
antibakteri dapat bersifat bakterisidal (membunuh bakteri), bakteri static 
(menghambat pertumbuhan bakteri) dan germisidal (menghambat 
germinasispora bakteri). Kemampuan suatu zat antimikroba dalam menghambat 
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pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya : 1) 
konsentrasi zat pengawet, 2) jenis, umur dan keadaan mikroba, 3) suhu, 4) 
waktudan 5) sifat-sifat kimia dan fisik makanan termasuk kadar air, pH, jenis dan 
jumlah komponen di dalamnya (Luthana, 2008). 
 
D. Sargassum sp. 
Sargassum sp. adalah rumput laut yang tergolong dalan Divisi 
Phaeophyta (gangang coklat),dan dapat tumbuh hingga mencapai panjang 12 
meter. Berwarna coklat kuning kehijauan, dengan struktur tubuh terbagi atas 
holdfast yang bersfungsi sebagai struktur basal, sebuah stipe atau batang semu 
dan frond berbentuk seperti daun.Warna coklat pada Sargassum muncul akibat 
dominansi dari pigmen fucoxanthin, klorofil a dan c, beta-karoten dan xantofil 
lainnya. Karbohidrat yang disimpan sebagian besar tersedia dalambentuk 
laminaran (polisakarida glukosa; terbentuk dari proses fotosintesis),disertai 
dengan pati dalam jumlah tertentu tergantung spesiesnya. Dinding selnyaterbuat 
dari selulosa dan asam alginat (Guiry, 2007). 
Klasifikasi Sargassum adalah sebagai berikut  (Tjitrosoepomo, 2001). 
Division : Thallophyta 
Class : Phaeophyceae 
Order : Fucales 
Family : Vibrionaceae 
Genus :Sargassumsp 
 
Gambar 4.Morfologi Sargassum sp.Sumber: Kadi (2010). 
 
 Sargassumsp.di Indonesia yang telah teridentifikasi diantaranya adalah 
Sargassum duplicatum, S.polycystum, S.binder, S.crassifolium, S.echinocarpum, 
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S.mollerii, S.gracillimum, S.sinereum, S.hystri, S.siliquosum, S.fenitan, 
S.filipendula, S.polyceratium, dan S.vulgare yang dapat dibedakan dari bentuk 
morfologi dengan kadar kandungan bahan utama yang berbeda seperti protein, 
vitamin C, tannin. Iodine, dan phaenol (Anwar, 2013 ). 
 Sargassum sp. tersebar luas di Indonesia dan tumbuh di perairan yang 
terlindung maupun yang berombak besar pada habitat bebatuan Sargassum 
tumbuh di daerah intertidal, subtidal, sampai daerah tubir dengan ombak besar 
dan arus deras. Kedalaman untuk pertumbuhan dari 0,5-10 m (Kadi,2008). 
 
E. Senyawa Aktif Pada Sargassum sp. 
Alga Sargassum sp. atau alga cokelat merupakan salah satu genus 
Sargassumsp.yang termasuk dalam kelas Phaeophyceae.Sargassum sp. 
mengandung bahan alginat dan iodin yang bermanfaat bagi industri makanan, 
farmasi, kosmetik dan tekstil (Kadi, 2008). 
Sargassum sp. mengandung kandungan bahan kimia utama sebagai 
sumber alginat dan mengandung protein, vitamin C, mineral seperti Ca, K, Mg, 
Na, Fe, Cu, Zn, S, P, dan Mn, tanin, iodin, auxin dan fenol. Kandungan zat-zat 
dalam ekstrak Sargassum sp. seperti iodin, tannin dan fenol cukup baik dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri (Trono dan Ganzon 1988 dalam Kadi 2008). 
Mekanisme kerja senyawa tannin dan fenol dalam menghambat sel bakteri, yaitu 
dengan cara mendenaturasi protein sel bakteri, menghambat fungsi selaput sel 
(transpor zat dari sel satu ke sel yang lain) dan menghambat sintesis asam 
nukleat sehingga pertumbuhan bakteri dapat terhambat (Purwanti, 2007). 
Alga coklat mengandung senyawa bioaktif seperti Fucoxantin, steroid, 
phlorotannin, flavonoid dan saponin (Anandhan,2011).Senyawa bioaktif yang 
dikandung alga merupakan potensi yang sangat bermanfaat bagi pengembangan 
bidang farmasi, misalnya sebagai senyawa obat seperti antibakteri (Bactiar, 
2007). 
Izzati (2007) menyebutkan bahwa Sargassum sp. memproduksi beberapa 
senyawa metabolisme sekunder seperti florotanin, steroid dan sterol yang diduga 
berperan sebagai antibakteri.Hardiningtyas (2009), Steroid memiliki mekanisme 
penghambatan bakteri dengan merusak membran sel bakteri dengan 
meningkatkan permeabilitas sel, sehingga terjadi kebocoran sel yang diikuti 
keluarnya material interaseluler. 
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F. Uji Antimikroba 
 Pengujian antibakteri merupakan teknik untuk menentukan potensi suatu 
zat yang diduga atau telah memiliki aktivitas sebagai antibakteri dalam larutan 
terhadap suatu bakteri.  Secara umum dikenal 3 metode utama untuk uji 
antimikroba yaitu disfusi agar, dilusi dan bioautografi Brock dan Madigan (Rante, 
2010)  
 1.  Metode Difusi Agar Kirby-Bauer 
  Metode difusi agar digunakan untuk menentukan aktivitas agen 
antimikroba atau seringn juga dinamakan uji daya hambat.Metode difusi agar 
dilakukan dengan bahan uji yang telah dilarutkan dalam pelarut yang sesuai 
dimasukkan ke dalam sumuran atau diteteskan pada paper disk.Kemudian 
ditanam dalam medium padat yang telah berisi mikroba uji.Setelah inkubasi 
diamati adanya zona bening di sekitar sumuran atau paper disk. Kemampuan 
bahan uji menghambat bakteri uji ditandai dengan terbentuknya zona bening 
disekitar cakram uji dan dievaluasi : ukuran zona bening >20 mm tergolong 
sangat kuat (very strong inhibition),11-19 mm tergolong kuat (strong inhibition), 5-
10 mm tergolong sedang (moderate inhibition) dan<5 mm tergolong lemah (weak 
inhibition)  
2.  Metode Dilusi 
  Metode ini biasanya digunakan untuk menentukan nilai MIC 
(MinimumInhibition Concentration),Konsentrasi terendah yang dapat 
menghambatpertumbuhan mikroba uji.Metode dilusi dilakukan dengan 
mencampursampel, mikroba uji, dan media inokulasi dengan beberapa 
variasipengenceran.Aktivitas yang diamati dengan kontrol tanpa adanya bahan 
uji. 
 3.  Metode Bioautografi 
  Bioautografi adalah suatu metode pendeteksian untuk menemukan 
suatusenyawa antimikroba yang belum teridentifikasi dengan cara melokalisir 
aktivitas antimikroba tersebut pada suatu kromatogram. Metode 
inimemanfaatkan pengerjaan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Ciri khas 
dariprosedur bioautografi didasarkan atas teknik difusi agar dengan cara 
senyawa 
antimikroba dipindahkan dari lapisan KLT ke medium agar yang 
telahdiinokulasikan bakteri uji yang peka. Dari hasil inkubasi pada suhu dan 
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waktutertentu akan terlihat zona hambat di sekeliling spot dari KLT yang 
telahditempelkan pada media agar. Zona hambat ditampakkan oleh 
aktivitassenyawa aktif yang terdapat di dalam bahan yang diperiksa 
terhadappertumbuhan mikroorganisme uji. 
 
G. Metode Ekstraksi 
1.    Ekstraksi dengan cara dingin  
Ekstraksi cara dingin memiliki keuntungan dalam proses ekstraksi total, 
yaitu memperkecil kemungkinan terjadinya kerusakan pada senyawa termolabil 
yang terdapat pada sampel. Sebagian besar senyawa dapat terekstraksi dengan 
ekstraksi cara dingin, walaupun ada beberapa senyawa yang memiliki 
keterbatasan kelarutan terhadap pelarut pada suhu ruangan. 
Terdapat sejumlah metode ekstraksi, yang paling sederhana adalah 
ekstraksi dingin (dalam labu besar berisi biomasa yang diagitasi menggunakan 
stirer), dengan cara ini bahan kering hasil gilingan diekstraksi pada suhu kamar 
secara berturut-turut dengan pelarut yang kepolarannya makin tinggi. 
Keuntungan cara ini merupakan metode ekstraksi yang mudah karena ekstrak 
tidak dipanaskan sehingga kemungkinan kecil bahan alam menjadi terurai.  
Penggunaan pelarut dengan peningkatan kepolaran bahan alam secara 
berurutan memungkinkan pemisahan bahan-bahan alam bedasarkan 
kelarutannya (dan polaritasnya) dalam pelarut ekstraksi. Hal ini sangat 
mempermudah proses isolasi. Ekstraksi dingin memungkinkan banyak senyawa 
terekstraksi, meskipun beberapa senyawa memiliki pelarut ekstraksi pada suhu 
kamar (Heinrich, 2004)  
a.  Maserasi  
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur 
ruangan (kamar). Maserasi bertujuan untuk menarik zat-zat berkhasiat yang 
tahan pemanasan maupun yang tidak tahan pemanasan.Secara teknologi 
maserasi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi 
pada keseimbangan.Maserasi dilakukan dengan beberapa kali pengocokan atau 
pengadukan pada temperatur ruangan atau kamar (Depkes RI,2000). 
Maserasi berasal dari bahasa latin Macerace berarti mengairi dan 
melunakan. Maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana. Dasar 
dari maserasi adalah melarutnya bahan kandungan simplisia dari sel yang rusak, 
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yang terbentuk pada saat penghalusan, ekstraksi (difusi) bahan kandungan dari 
sel yang masih utuh. Setelah selesai waktumaserasi, artinya keseimbangan 
antara bahan yang diekstraksi pada bagian dalam sel dengan masuk kedalam 
cairan, telah tercapai maka proses difusi segera berakhir.Selama maserasi atau 
proses perendaman dilakukan pengocokan berulang-ulang. Upaya ini menjamin 
keseimbangan konsentrasi bahan ekstraksi yang lebih cepat didalam 
cairanSedangkan keadaan diam selama maserasi menyebabkan turunannya 
perpindahan bahan aktif.Secara teoritis pada suatu maserasi tidak 
memungkinkan terjadinya ekstraksi absolut. Semakinbesar perbandingan 
simplisia terhadap cairan pengekstraksi, akan semakin banyak hasil yang 
diperoleh (Voigh, 1994). 
Kerugiannya adalah pengerjaanya lama dan penyarian kurang 
sempurna.Secara teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode 
pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan 
pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat 
pertama, dan seterusnya( Depkes RI, 2000 ). 
b.  Perkolasi  
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru dan sempurna 
(Exhaustiva extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur 
ruangan.Prinsip perkolasi adalah dengan menempatkan serbuk simplisia pada 
suatu bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat berpori.Proses terdiri 
dari tahap pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi 
sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh 
ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Depkes RI,2000). 
2.  Ekstraksi dengan cara panas  
 Metode Ekstraksi Menggunakan Cara Panas ( Depkes RI, 2000 ): 
a.  Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperature titik didihnya, 
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 
adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan penggulangan proses pada residu 
pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.  
b. Sokletasi 
Sokletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu 
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dengan jumlah pelarut yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 
Biomasa ditempatkan dalam dalam wadah sokletyang dibuat dengan kertas 
saring, melalui alat ini pelarut akan terus direfluks. Alat soklet akan 
mengkosongkan isinya kedalam labu dasar bulat setelah pelarut mencapai kadar 
tertentu. Setelah pelarut segar melawati alat ini melalui pendingin refluks, 
ekstraksi berlangsung sangat efisien dan senyawa dari biomasa secara efektif 
ditarik kedalam pelarut karena konsentrasi awalnya rendah dalam pelarut 
c. Digesti  
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 
temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40-
500C. 
d. Infus  
Adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana 
infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-980C selama 
waktu tertentu (15-20 menit).  
e. Dekok  
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (suhulebih dari 300C) dan 
temperatur sampai titik didih air. 
3.   EkstraksiDestilasi Uap  
Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa kandungan menguap (minyak 
atsiri) dari bahan (segar atau simplisia) dengan uap air bedasarkan peristiwa 
tekanan parsial senyawa kandungan menguap dengan fase uap air dari ketel 
secara kontinu sampai sempurna diakhiri dengan kondensasi fase uap campuran 
(senyawa kandungan menguap ikut tersdestilasi) menjadi destilat air bersama 
senyawa kandungan yang memisah sempurna atau memisah sebagian. Destilasi 
uap, bahan simplisia benar-benar tidak tercelup ke air yang mendidih, namun 
dilewati uap air sehingga senyawa kandungan menguap ikut terdestilasi.Destilasi 
uap dan air, bahan (simplisia) bercampur sempurna atau sebagian dengan air 
mendidih, senyawa kandungan menguap tetap kontinu ikut terdestilasi. 
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III. BAHAN DAN METODE 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian inidilaksanakanpada  bulan Juni– Oktober 2017. Pengambilan 
sampel Sargassumsp. dilakukan di Pulau Lae-lae, Kelurahan Lae-lae, 
Kecamatan Ujung Pandang, Kota Makassar.Bakteri uji berasal dariBalai 
Penelitian dan Pengembangan  Budidaya Air Payau, Maros.  Ekstraksi, Uji 
antibakteri dan potensi Sargassum sp dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 
Laut, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan UniversitasHasanuddin. 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat-alat dan bahan yangdigunakan dalam penelitian ini disajikan pada 
Tabel 1 dan 2.  Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
Tabel 1.Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
Alat dan metode yang 
digunakan  
Kegunaan Satuan Tipe 
Kamera Handphone 
Dokumentasi kegiatan selama 
pengujian  
iPhone 5s 
Rotary Evaporator Menguapkan pelarut 
 
 
Oven Sterilisasi kering °C Jumo 
Laminary Air Flow 
(LAF) 
Tempat steril untuk mengerjakan 
bahan uji  
- 
Inkubator 
Tempat menumbuhkan bakteri 
uji 
°C 
Imperial 
III 
Autoclave Sterilisasi alat dan bahan   °C 
All 
American 
Hotplate Membuat medium °C LABINCO 
Vortex Menghomogenkan larutan 
 
IKA 
Waterbath  Memanaskan medium °C Labsco 
Timbangan analitik 
Menimbang sampel dan bahan 
uji  
gr 
Sartorius 
MC I 
Spatula Mengambil sampel 
 
- 
Gelas ukur 
Wadah untuk menimbang 
sampel 
ml Pirex 
Erlenmeyer Tempat pencampuran larutan ml Pirex 
Tabung reaksi Tempat mereaksikan larutan ml Pirex 
Cawan petri Tempat tumbuh bakteri 
 
Pirex 
Mikropipet 
Untuk Memindahkan larutan 
dalam jumlah kecil 
μl Nesco 
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Tabel 2.Daftar  Bahan  yang  digunakan dalam penelitian 
           Bahan Fungsi 
Sargassum sp. Sampel uji 
Metanol Pelarut polar 
Etil asetat Pelarut semi polar 
n-heksana Pelarut non polar 
Ciprofloxacin   Kontrol positif 
TSB Medium peremajaan  
TSA Medium tumbuh bakteri 
Bakteri Vibrio parahaemolyticus dan 
Vibrio harveyi 
Bakteri Uji 
Metano, Etil acetat dan n-heksana sebagai kontrol Negatif 
Kertas saring Whatman 40 Menyaring simplisa 
Aluminium foil 
wadah sampel dalam proses 
pengeringan di oven 
Papper disk 6 mm Kertas bahan uji 
Sarung tangan 
Melindungi tangan agar tidak terkena 
larutan berbahaya 
Masker 
Pelindung dari terhirupnya larutan 
berbahaya 
Tissue 
Memebersihkan alat dan meja kerja 
pengujian 
Plastik wrap Untuk menutup sampel 
Kertas label Menandai media-media uji 
Tip Tempat larutan pada micropipet 
Spirtus  sterilisai  secara pijar 
Jarum pentul Tempat meletakkan paper disk 
Ependorf tube  Tempat hasil ekstrak 
 
C. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dengan snorkling pada kedalaman 1-2 meter secara 
acak.Sampel sargassum diambil dengan mencabut holdfast dan mengikutkan 
keseluruhan bagian tanaman, kemudian dimasukkan ke dalam karung goni, 
selanjutnya diangkut ke laboratorium untuk analisis selanjutnya. 
D. Preparasi Sampel dan Alat 
1. Preparasi Sampel 
a. Pencucian Sampel 
Sebelum melakukan pencucian sampel terlebih dahuulu disortir dengan 
mengambil bagian tengah talus yaitu antara ujung dan holdfast, setelah itu 
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mencuci sampel menggunakan air yang mangalir untuk menghilangkan bahan 
pengotor, epifit, dan pasir serta garam yang terkandung dalam sargassum. 
b. Pengeringan 
Pengeringan sampel dilakukan dengancara di kering anginkan tanpa 
terkena sinar matahari secara langsung selama 1 minggu.Selanjutnya Memotong 
sampel kecil-kecil menggunakan gunting dan menghaluskan mengunakan  
blender kemudian diayak menggunakan penyaringan. 
2.  Sterilisasi Alat dan Bahan 
 Sterilisasi alat dilakukan dengan membungkus alat menggunakan kertas 
kemudian memasukkan alat tersebut kedalam ovendan disterilkan dengan suhu 
180°C selama 2 jam. Sterilisasi medium dilakukan dengan memasukkan medium 
kedalam autoclave kemudian disterilkan pada suhu 121°C  dengan tekanan 2 
atm selama 15 menit. 
E. Analisis Senyawa Antibakteri 
1. Ekstraksi Sampel Sargassum sp. 
Ekstraski menggunakan 3 jenis pelarut Pro Analis, yaitu : Metanol, etil 
asetat dan n-heksana, Ekstraksi dilakukan dengan memasukkan bubuk 
Sargassum sp. yang kedalam wadah sebanyak 200 g, kemudian ditambahkan 
masing-masing pelarut 600 ml pada setiap wadah yang berbeda dengan 
perbandingan sampel pelarut 1:3. (Triantono, 2001) 
Kemudian dilakukan perendaman (meserasi) selama 2 x 24 jam, setelah 
perendaman sampel dalam masing-masing wadah disaring menggunakan kertas 
whatman. Pada proses penyaringan, ampas sisa penyaringan kemudian di 
ekstraksi kembali ke masing-masing pelarut proses tersebut diulang sebanyak 3 
kali. Setelah itu hasil penyaringan dari beberapa tingkatan pelarut tersebut 
diuapkan secara vakum menggunakan rotavapor untuk medapatkan ekstrak 
pekat. 
2. Penepungan (Powderisasi) Sampel 
 Proses penepungan dilakukan denganmenguapkan  kembali ekstrak 
kentaluntuk menghilkan sisa pelarutnya, setelah itu  hasil ekstrak berupa ekstrak 
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pekatdimasukkan kedalam botol vial kemudian disimpan di dalam lemari es, dan 
diambil ketika diperlukan untuk pengujian antibakteri.  
3. Uji Antibakteri dari Ekstrak Kasar Sargassum sp. 
a. Peremajaan Bakteri Uji 
Peremajaan bakteri Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyimelalai dua 
tahap, yang pertama penanaman pada medium Triptyc Soy Broth (TSB) dan 
tahap ke dua penanaman pada medium Triptyc Soy Agar (TSA). 
Penanaman pada Medium TSB dilakukan mengambil isolat bakteri 
dengan ose bulat kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 
Medium TSB, inkubasi dengan suhu 30oC selama 1 x 24 jam.Bakteri yang telah 
tumbuh ditandai dengan terjadinya perubahan medium dari jernih menjadi keruh. 
  Penanaman media TSA dilakukan mengambil 1 ose kultur murni, 
kemudian diinokulasi dengan metode gores. Setelah itu diinkubasi pada suhu 
30oC selama 24 jam. 
b. Pembuatan suspens Mikroba Uji 
 Pembuatan suspensi mikrobadilakukan dengan mengambil 1 ose kultur 
murni bakteri uji (Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyi)kemudian di 
inokulasi kedalam tabung reaksi masing-masing berisi 10 ml NaCL0.9 % lalu di 
vortex. Kemudian kekeruhan medium tersebut di bandingkan dengan suspensi  
Mc Farland. 
Suspensi Mc Farland dibuat dengan mencampur  larutan 1%  Barium 
klorida (BaCl2)sebanyak 0.05 ml dan larutan 1% Asam sulfat (H2SO4) sebanyak 
9.95 mldengan pemberian H2SO4terlebih dahulu, standar kekeruhan yang 
digunakan yaitu 0.5 Mc Farland yang memiliki tingkat kekeruhan sebanding 
dengan 1,5x 108 colony forming unit (CFU)/ml. Berikut merupakan Tabel skala 
MC Farland. 
Tabel 3.Skala standar kekeruhan 0.5 Mc Farland 
Skala Mc Farland 1.175% BaCl2 (ml) 1% H2SO4 (ml) 
0.5 0.05 9.95 
1 0.1 9.9 
2 0.2 9.8 
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Skala Mc Farland 1.175% BaCl2 (ml) 1% H2SO4 (ml) 
3 0.3 9.7 
4 0.4 9.6 
5 0.5 9.5 
6 0.6 9.4 
7 0.7 9.3 
8 0.8 9.2 
9 0.9 9.1 
10 1.0 9.0 
 
 Selanjutnya mengambil 200 μl suspensi bakteri menggunkan mikropipet 
di masukkan dalam cawan petri kemudiandimasukkan dan  dicampurkan dalam 
20 ml mediumTSA hangat dengan cara medium digoyangkan secara perlahan 
hingga medium memadat kemudian akan dilakukan pengujian aktivitas dan 
potensi antibakteri. 
c. Aktivitas dan potensi bakteri 
Uji aktivitas bakteri dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
aktivitas bahan bioaktif dari suatu organisme terhadap bakteri pathogen dengan 
melihat ada atau tidaknya zona bening yang terbentuk. Metode yang digunakan 
dalam pengujian ini adalah metode difusi agar dengan FPD ( Flying Paper Disc). 
Ketiga ekstrak kemudian ditimbang dengan konsentrasi 2 mg/50μl, 3 
mg/50μl, 4 mg/50μl, kemudian dimasukkan kedalam tabung ependorf dan 
dilarutkan dengan masing-masing pelarut. Selanjutnya dihomogenkan dengan 
menggunakan vortex.setelah itu ekstrak uji, kontrol positif dan negatif  ditotol 
mengugnakan mikropipet ke paper disc dengan metode FPD ( Flying Paper 
Disc).  Kemudian dibiarkan menguap sehingga betul-betul kering. Setelah 
keringdisk diletakkan secara hati-hati dan aseptis pada permukaan media agar 
yang telah di homogenkan dengan mikroba.Setelah itu di inkubasi pada suhu 
30°C selama 24 jam.Priyatmoko, (2008)menyebutkan aktivitas antimikroba 
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ditentukan dengan adanya daerah bening/halo yang terbentuk di sekitar kertas 
cakram. 
Luasan zona bening diukur dengan menggunakan jangka sorong,  Dalam 
pengujian ini sebagai kontrol positif digunakan antibiotik ciprofloxacin 40 ppm dan 
kontrol negatif mengunakan masing-masing pelarut. 
F. Pewarnaan Gram dan Pengamatan Morfologi Sel Vibrio 
parahaemolyticus dan Vibrio harveyi  
 Pewarnaan Gram dilakukan denganmensterilkan glass objek (preparat) 
dan penutup glass objek menggunakan alkohol dan tissue untuk mengeringkan, 
setelah glass objek steril menetesi aquades menggunakan pipet tetes, kemudian 
ose disterilkan dengan membakarnya menggunakan bunsen hingga berwarna 
merah lalu ambil sampel bakteri yang telah dibiakkan dengan menggunakan ose 
bulat 25 (medianya jangan sampai terambil), selanjutnya letakkan di atas glass 
objek yang telah ditetesi aquades, mengaduk secara perlahan-lahan hingga 
merata,Glass objek yang telah terisi sampel kemudian dikeringkan (Difiksasi) 
diatas api kecil (pengeringan jangan terlalu lama, agar sel bakteri tidak rusak). 
Pewarnaan Gram menggunakan empat reagensia yaitu crystal violet, lugol atau 
gram’s iodine, alhokol 96%, dan safranin.Koloni bakteri di kaca objek diteteskan 
crystal violet sebanyak 3 tetes, didiamkan selama 1 menit dan dibilas 
aquades.Diteteskan iodine 3 tetes, lalu didiamkan selama 1 menit dan dibilas 
dengan alkohol.Diteteskan safranin 3 tetes selama 30 detik dan dibilas aquades. 
Sedangkan pengamatan morfologi sel bakteri V. parahaemolyticus dan V. 
harveyidilakukan dengan megambil kaca preparat yang telah ditetesi dengan 
larutan Kristal violet, larutan iodine dan safranin yang telah dicuci dan 
dikeringkan dengan menggunakan kertas serap hingga benar-benar kering, 
kemudian kaca preparat diletakkan di bawah mikroskop untuk diamati morfologi 
sel bakteri selanjutnya foto menggunakan kamera digital.  
 
G.  Analisis Data 
 Data hasil pengukuran aktivitas antibakteri dianalisis secara deskriptif 
dengan bantuan tabel dan gambar. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Pengambilan Sampel 
 Pulau Lae lae merupakan sebuh pulau kecil yang termasuk dalam 
gugusan spermonde archipelago Sulawesi Selatan..Pulau ini berjarak 1.25 km 
dari dermaga kayu Bangkoa Kota Makassar dan dapat di tempuh dalam waktu 
kurang lebih 15 menit dari dermaga tersebut. Pulau dengan kepadatan tinggi 
dimana 0,22 km2 luas wilayahnya dihuni oleh 1.563 penduduk yang terdiri atas 
793 laki-laki dan 790 perempuan dengan jumlah kepala keluarga (KK) adalah 
431 orang. Batas-batas administrasi pulau ini meliputi, sebelah Barat berbatasan 
dengan Pulau Samalona, sebelah Timur dengan Kota Makassar, Sebelah 
Selatan dengan Tanjung Bunga, dan Sebelah Utara dengan Lae lae kecil 
(Radjal, 2013) 
 
B. Bakteri ujiVibrio parahaemolyticusdan Vibrio harveyi 
 Morfologi sel bakteri Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyi yang 
diamatidibawah mikroskop dengan perbesaran 100x didapatkan berwarna pink, 
hal ini menandakan bahwa kedua bakteri tersebut merupakan bakteri Gram 
negatif (Gambar. 5a; 5b).  Hal ini sesuai dengan pernyataan Ajitama (2014) 
bahwa bakteri Gram negatif berwarna pink. 
 
 
Gambar 5. Morfologi sel baktei uji yang berasal dari Balai Penelitian dan 
Pengembangan Budidaya Air Payau:  5a). Vibrio parahaemolyticus . 
5b). Vibrio harveyi 
a b 
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 (Gambar.5a) menunjukkan ciri-ciri bakteriVibrio 
parahaemolyticusberbentuk bengkok atau koma, hal ini sesuai dengan yang 
ditemukan oleh Austin (2010) bahawa Bakteri Vibrio Parahaemolyticus memiliki 
bentuk batang bengkok atau koma.(Gambar.5b) menunjukkan ciri-ciri bakteri 
Vibrio harveyi meiliki bentuk sel batang bengkok hal ini sesuai dengan 
didapatkan oleh Ajitama (2014) dimana  bakteri Vibrio harveyi memiliki  bentuk 
sel batang bengkok.  
 
C. Morfologi  Bahan Uji (Sargassumsp) 
 Berdasarkan hasil pengamatan morfologi Sargassum sp yang berasal 
dari pulau Lae-lae memiliki ciri-ciri berwarna coklat, bentuk talus silindris, daun 
oval dengan pinggiran daun yang bergerigi, dan mempunyai gelembung udara 
(Gambar.7).Ciri – ciri Sargassum sp.tersebut sama dengan yang telah ditemukan 
oleh peneliti terdahulu yaitu berwarna coklat, talus umumnya berbentuk silindris, 
bentuk daun melebar, oval dan bergerigi pada pinggir daun dan mempunyai 
gelembung udara (bladder). (Aslan, 1991; Tjitrosoepomo, 2005; Guiry ,2007) 
 
Gambar 5.Morfologi Sargassum sp yang berasal dari Pulau Lae-lae: a). Talus  
daun, b). Talus batang. c). Gelembung udara 
 Sargassum termasuk dalam golongan alga coklat, menurut 
Tjitrosoepomo, (2001) Klasifikasi Sargassum adalah sebagaiberikut :. 
Division : Thallophyta 
Class : Phaeophyceae 
Order : Fucales 
Family : Vibrionaceae 
Genus :Sargassumsp. 
a 
c 
b 
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D. Ekstraksi Sargassum sp. 
 Ekstraksi dilakukan menggunakan metode meserasi, didapatkan hasil 
ekstrak dengan menggunakan pelarut metanol terlihat berwarna coklat kehijauan 
(gambar, 8a) dengan berat (1.05 g/ 200 g).Pelarut etil asetat berwarna hijau 
kecoklatan (Gambar. 8b).dengan berat (0.53 g/ 200 g).  Pelarut n-heksan 
berwarna hijau kenkuningan (Gambar. 8c)  dengan berat (0.16 g/ 200 g).  Hasil 
ekstrak menunjukkan bahwa ekstrak dengan pelarut metanol relatif lebih besar di 
banding dengan dua pelarut lainnya.Hal ini bararti senyawa bahan aktif yang 
terkandung di dalam sargassum bersifat polar. Menurut Nur (2013) senyawa 
yang bersifat polar akan larut dalam pelarut yang bersifat polar. 
 
 
 
 
E. Aktivitas Ekstrak Kasar Sargassum sebagai Antibakteri 
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak kasar Sargassum sp. 
menggunakan metode difusi agar dengan tiga tingkatan konsentrasi ekstrak 
masing-masing 2mg/50μl, 3mg/50μl, 4mg/50μl.  Sebagai kontrol positif 
digunakan antibiotik ciprofloxacin, sedangkan kontrol negatif digunakan menatol, 
etil asetat dan n-heksan. 
Setelah inkubasi 2x24 jam ekstrak kasar dengan pelarut metanol pada 
konsentrasi 2mg/50μl dan 3mg/50μl hanya memiliki aktivitas sebagai antibakteri 
terhadap Vibrio parahaemolyticus yang ditandai dengan terdapat zona halo dan 
zona bening disekitar paper disk, dengan diameter masing-masing1.43 mm dan 
0.42 mm.  Sedangkan untuk konsentrasi ekstrak 4mg/50μl memperlihatkan 
aktivitas hanya terhadap bakteri Vibrio harveyi pada pengamatan hari ke 9, 
berupa zona halo dengan diameter 1,00mm.  Zona halo menunjukkan bahwa 
esktrak bersifat bakteriostatis artinya  ekstrak hanya mampu menghambat 
a b c 
Gambar 6. Hasil ekstraksi Sargassum sp:  8a).  ekstraksi pelarut metanol. 8b). 
ekstraksi pelarut etil asetat.  8c). ekstraksi pelarut n-heksan 
 
26 
 
pertumbuhan bakteri, sedangkan zona bening menunjukkan ekstrak bersifat 
bakteriosidal artinya mampu membunuh bakteri.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Madigan (2000) menyatakan senyawa bakteriostatik bersifat 
menghambat pertumbuhan tetapi tidak membunuh, sedangkan senyawa 
bakteriosidal mampu membunuh bakteri. 
Tabel 4.  Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kasar Sargassum sp. terhadap bakteri  
Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyi. 
Pelarut  
konsentrasi ekstrak Zona hambat (mm) 
Sargassum sp (mg/50μl) V. parahaemolyticus V.harveyi 
Metanol  
2 1.43 0 
 3 0.42  0 
4 0 1.00 
Etil asetat 
2 0 0 
 3 0 0 
4 0 0 
n-heksan  
2 0 0 
 3 0 0 
4 0 0 
  
Menurut Davis dan Stout (1971), kriteria kekuatan antibakteri sebagai 
berikut : 
  
Tabel 5. Kriteria kekuatan zona hambat 
Zona Hambat (mm) Daya Hambat 
< 5 mm Lemah 
5 - 10 mm Sedang  
10 - 20 mm Kuat 
> 20 mm Sangat Kuat 
 
 Diameter zona hambat <5 mm dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 
mm dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 mm dikategorikan kuat dan zona 
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hambat >20 mm dikategorikan sangat kuat. Kriteria inilah yang digunakan dalam 
penelitian untuk menggolongkan daya hambat suatu ekstrak.Berdasarkan kriteria 
tersebut hasil uji menunjukan kekuatan antibakteri Sargassum sp tergolong 
lemah. 
Zona halo yang pada konsentrasi 2mg/50μl terhadap bakteri uji Vibrio 
parahaemolyticusmenunjukkan bahwa ekstrak mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri uji (Gambar. 9).Sehingga ekstrak bersifat  bakteriostatik, 
yaituhanya mampu menghambat pertumbuhan bakteri.  Hal yang sama 
didapatkan oleh Alamsyah (2014) dimana ekstrak kasar Sargassumcinerum yang 
diekstrak menggunakan pelarut metanol terdapat zona halo disekitar kertas 
cakram, selanjutnya Madigandalam Alamsyah (2014)menambahkanbahwa 
apabila terdapat zona halo pada pengujian aktivitas antibakteri berarti ekstrak 
tersebut bersifat antibakteri statis dimana senyawa bakteriostatik dapat 
menghambat pertumbuhanbakteri dengan cara menghambat sintesis protein 
dengan pengikatan sementara ribosom suatu organisme.  Ikatan tersebut tidak 
begitu kuat sehingga ketika konsentrasi dan stabilitas menurun, antimikroba akan 
melepaskan ribosom akibatnya bakteri dapat tumbuh kembali. 
 
Gambar 7.Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kasar Sargassum sp. menggunakan 
pelarutmetanol  terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus.  A.) zona halo.  
B). kontrol + 
 
Pada konsentrasi ekstrak 3mg/50μl terdapat zona bening sebesar 0.42 mm 
(Gambar.10), adanya zona bening menandakan ekstrak mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus,hal inimenandakan senyawa yang 
A 
B 
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ditarik oleh pelarut polar memiliki aktivitas antibakteri.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Trono dan Ganzon (1988) dalam Kadi (2008) yang menyatakan 
bahwa kandungan zat-zat dalam ekstrak Sargassum sp. seperti iodin, tannin dan 
fenol cukup baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri, selanjutnya Purwanti 
(2007) menambahkan mekanisme kerja senyawa tannin dan fenol dalam 
menghambat sel bakteri, yaitu dengan cara mendenaturasi protein sel bakteri, 
menghambat fungsi selaput sel (transpor zat dari sel satu ke sel yang lain) dan 
menghambat sintesis asam nukleat sehingga pertumbuhan bakteri dapat 
terhambat. 
Beberapa penelitian mendapatkan ekstraksi Sargassum dengan 
menggunakan pelarut polar baik menggunakan air maupun metanol baik dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri diantaranya, hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Izzati (2007) mendapatkan ekstrak kasar sargassum  menggunakan pelarut 
air dan metanol mampu menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio 
Parahaemolyticus, Akbari (2015) mendapatkan ekstrak Sargassum 
menggunakan palarut metanol dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. Coli. 
 
Gambar 8.Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kasar Sargassum sp menggunakan 
pelarut metanol  terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus.  A.) zona bening.  
B). kontrol + 
Pada konsentrasi 4mg/50μl ekstrak memiliki aktivitas terhadap Vibrio 
harveyipadainkubasi suhu ruang selama 9 hari dengan zona halo yang terbentuk 
sebesar 1.00 mm (Gambar.11) dan tidak memiliki aktivitas terhadap bakteri 
Vibrio parahaemolyticus. 
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Adanya daya hambat pada Vibrio harveyi diduga karena bakteri uji 
memasuki masastasioner ke fasekematian, dimana pada fase stasioner jumlah 
bakteri yang hidup dan yang mati seimbang, dan pada fase kematian jumlah 
bakteri yang hidup lebih sedikit dibanding jumlah bakteri yang mati.Dengan 
jumlah bakteri yang semakin berkurang maka menyebabkan semakin lemah 
pertahanan sel bakteri terhadap senyawa bakteri yang ada sehingga esktrak 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sutomo (2005) bakteri yang memasuki fasekematianakan menjadi lemah 
dikarenakan ketidaktersediaan nutrisi pada medium.  Bakteri yang lemah  akan 
sulitdalam melawan antibakteri sehingga menyebabkan kematian pada bakteri 
tersebut. Sedangkan pada bakteri Vibrio parahaemolyticus ekstrak tidak memiliki 
aktivitas antibakteri, hal ini dimungkinkan sebaran bakteri pada paper disk tidak 
merata, sehingga menyebabkan perbedaan hasil uji.Hal ini sesuai dengan 
pernyataan kadri (2015) sebaran koloni bakteri yang tidak merata berpengaru 
terhadap pengujian antibakteri. 
 
 
Gambar 9.Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kasar Sargassum sp menggunakan   
pelarut metanol  terhadap bakteri Vibrio harveyi.  A.) zona halo. 
 
Ekstrak  kasar Sargassum sp menggunakan pelarut etil asetat dan n-
heksan dengan konsentrasi ekstrak mulai dari  2mg/50μl , 3mg/50μl, 4mg/50μl 
tidak memilki aktivitas antibakteri baik terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus 
maupun Vibrio harveyi.  Hasil sebaliknya ditunjukkan oleh penelitian trianto 
(2014) mendapatkan ekstrak daun mangrove Aegiceras corniculatum 
menggunakan pelarut metanolmampu menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio 
A 
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Parahaemolyticus dan penelitian yang di lakukan Riniatsih (2009) menemukan 
ekstrak lamun Thalassia hemprici menggunakan pelarut air dan metanol mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi.Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan senyawa ekstrak yang larut dalam pelarut polar yaitu metanol dan air 
baik dalam menghambat kedua kedua bakteri uji,  Sehingga diduga kedua 
bakteri uji sensitif terhadap senyawa yang larut dalam pelarut polar dibandning 
senyawa semi dan non polar.  Hal ini sesuai denganpenelitian Renhoran (2012) 
yang menyatakan bahwa gram negatif cenderung bersifat sensitif terhadap 
antimikroba yang bersifat polar. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
A.  Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak dengan 
pelarut metanol memiliki aktivitas pada bakteri Vibrio parahaemolyticus dan 
Vibrio harveyi.Ekstrak dengan pelarut etil asetat dan n-heksan tidak memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyi. 
B.  Saran 
Ekstrak dari pelarut metanol yang memiliki aktivitas antibakteri, sehingga 
pada penelitian lanjutandapat menggunakan pelarut polar terhadap uji aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri patogen lain. 
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Lampiran 1.Data hasil pengukuran uji aktivitas antibakteri ekstrak kasar Sargassum sp terhadap bakteri Vobrioparahaemolyticus dan Vibrio harveyi 
NO Pelarut  
konsentrasi 
ekstrak 
Bakteri uji 
V. parahaemolyticus 
Rata-
rata 
V. harveyi 
Rata-
rata 
Diameter zona (mm) Diameter zona  (mm) 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
1 Metanol  
2mg/50μl 2.00 2.30 0 1.43 0 0 0   
 3mg/50μl 0 0 1.25 0.42 0 0 0   
4mg/50μl 0 0 0   0 0 9 1.00 
2 Etil asetat 
2mg/50μl 0 0 0 0 0 0 0   
 3mg/50μl 0 0 0 0 0 0 0   
4mg/50μl 0 0 0 0 0 0 0   
3 n-heksan  
2mg/50μl 0 0 0 0 0 0 0   
 3mg/50μl 0 0 0 0 0 0 0   
4mg/50μl 0 0 0 0 0 0 0   
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Lampiran 2. Proses ekstraksi sampel di Laboratorium Mikrobiologi Laut Departemen 
Ilmu Kelautan. 
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Lampiran 3.Proses uji aktivitas aktivitas antibakteri 
 
 
